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Abstrak

Pengabdian kepada Masyarakat dilaksanakan di kampung wisata Laweyan, dengan sasaran 20 UMKM.
Kegiatan meliputi pengenalan pembukuan sederhana dan marketing online untuk mendukung
perkembangan bisnis. Metode yang digunakan adalah memberikan pelatihan dan dilanjutkan
pendampingan selama 2 bulan terkait materi yang disampaikan dalam pelatihan. Hasil dari kegiatan ini
adalah peserta mampu melaksanakan pembukuan sederhana untuk bisnis nya dan melakukan
pemasaran online melalui social media dengan konten-konten yang bisa menarik minat pembeli. Secara
keseluruhan menunjukkan antusiasme dari peserta pelatihan dan pendampingan.

Kata Kunci: UMKM, marketing online, pembukuan, pelatihan

Abstract

The community service activities were carried out in Laweyan tourism village, targeting 20 MSMEs.
Activities include the introduction of simple bookkeeping methods and online marketing to support
business development. The method used was to provide training and continued mentoring for 2 months
related to the material presented in the training. The result of this activity is that participants are able
to perform simple bookkeeping for their business and conduct online marketing through social media
with content that can attract buyers. Overall, the participants showed enthusiasm for the training and
mentoring,.
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang signifikan dan berpengaruh
dalam perekonomian global, termasuk pertumbuhan ekonomi Indonesia. Mereka memiliki
kemampuan untuk mengelola risiko internal, memungkinkan mereka berperan penting dalam
ekonomi global. Di tengah ancaman resesi tahun 2023, UMKM akan menjadi penentu ekonomi
nasional. Menurut data Badan Koordinasi Penanaman Modal, UMKM berkontribusi sekitar
61,97% terhadap PDB nasional atau sekitar Rp8.500 triliun pada tahun 2020, sementara pada
tahun yang sama menyerap 97% tenaga kerja. Oleh karena itu, penting bagi pemerintah di
berbagai daerah untuk terus mendukung kemajuan UMKM. Sebagai pendorong ekonomi, UMKM
memiliki beragam jenis usaha, yang dilindungi dan dihindari dari persaingan yang tidak sehat
menurut Keppres RI No. 19 Tahun 1998. UMKM mencakup usaha mikro, kecil, dan menengah,
sesuai dengan Peraturan Undang-Undang No. 20 Tahun 2008.

Berbagai tantangan yang dihadapi UMKM dalam meningkatkan kemampuan bisnis mereka,
meliputi keterbatasan pendanaan, keterampilan manajerial, dan peluang pemasaran (Hartono dan
Hartomo, 2016). Menghadapi persaingan bisnis yang semakin ketat, UMKM perlu berupaya terus
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meningkatkan proses dan layanan bisnis mereka kepada pelanggan. Kemenko bidang ekonomi
mencatat bahwa International Monetary Fund (IMF) memproyeksikan pertumbuhan ekonomi
global melambat dari 6% pada 2021 menjadi 3,2% pada 2022 dan 2,7% pada 2023. Hal ini dapat
menyebabkan penurunan omset penjualan dan keuntungan perusahaan. Penurunan keuntungan
yang berkelanjutan dapat mengakibatkan penutupan operasional dan pemutusan hubungan kerja,
yang pada gilirannya dapat mempengaruhi konsumsi Masyarakat. Untuk mendorong
pertumbuhan UMKM, penting untuk memberikan akses modal, pelatihan bisnis, manajemen, dan
lainnya. Pemasaran digital, terutama pada produk yang berhubungan langsung dengan konsumen,
menjadi krusial. Penggunaan media digital dalam pemasaran dapat mempengaruhi
pengembangan dan perluasan pasar sasaran (Arfan dan Ali Hasan, 2022; Syukri dan Sunrawali, 2022).
Hal ini karena konsumen akan memutuskan pembelian produk setelah mengenal. Dalam era
teknologi pengenalan produk menjadi tidak terbatas oleh jarak, sehingga sangat penting bagi UMK
untuk berkembang memanfaatkan digital marketing (Hakim dan Rahayu, 2022). Pembukuan juga
menjadi hal penting dalam menunjang perkembangan UMKM sebagai alat evaluasi bisnis (Putri
dkk., 2021; Raharja, Kostini, dan Rivandi, 2018). Untuk optimalisasi perkembangan UMKM maka
diperlukanlah uluran tangan dari pihak eksternal (Fadilah dkk., 2021).

Kegiatan pengabdian LP3M - UNIBA bekerja sama dengan FEB - Universitas Brawijaya di
tahun 2023 bertujuan untuk memberikan pelatihan dan pendampingan strategi pemasaran
berbasis digital serta penyusunan laporan keuangan sederhana guna meningkatkan daya saing
UMKM di Kawasan Kampung Laweyan Solo. Materi dan fokus pelatihan akan disesuaikan dengan
kebutuhan dan masalah pemasaran dan keuangan yang dihadapi oleh mitra UMKM.
Pendampingan akan dilakukan setelah sesi pelatihan untuk memperkuat implementasi bisnis di
UMKM Industri Batik Laweyan Solo. Keseluruhan kegiatan bertujuan untuk memotivasi dan
memberikan dukungan teknis kepada UMKM di Kawasan Laweyan Solo.

Kegiatan ini diselaraskan dengan program yang telah dicanangkan oleh kelurahan Laweyan
menuju kampung wisata dengan jargon “Laweyan noto kampung” menuju festival wisata Laweyan
sebagai tujuan jangka Panjang. Program-programnya meliputi: (1) Penataan lingkungan, (2)
Menciptakan 3 pusat kuliner (Wajan klangenan, undo usuk, randu alas), (3) Membuat networking
bisnis, (4) Penataan tempat-tempat wisata. Kegiatan pengabdian ini merupakan wujud dari
pelaksanaan tri dharma perguruan tinggi. Kegiatan pengabdian secara umum bertujuan untuk
meningkatkan kualitas dan kapasitas para pelaku UMKM yang produktif secara ekonomi.

METODE
Kegiatan ini dilakukan untuk membangun dan memperkuat proses bisnis UMKM Laweyan Solo,
dengan menggunakan metode pelatihan dan pendampingan. Kegiatan pelatihan dilaksanakan secara
luring. Narasumber kegiatan akan memaparkan materi yang berkaitan dengan pengelolaan stategi
pemasaran digital, strategi sosial media bisnis, penyusunan laporan keuangan. Setelah sesi pelatihan
berakhir, dilanjutkan dengan metode pendampingan. Proses pendampingan dilakukan secara luring
kepada pemilik UMKM yaitu UMKM Industri Batik Laweyan Solo. Pelaksanaan pendampingan juga
melibatkan mahasiswa secara langsung. Mahasiswa diarahkan untuk mewujudkan luaran-luaran yang
ditetapkan dan ditujukan untuk UMKM, Adapun kegiatan yang akan dilaksanakan meliputi:
1. Pelatihan dan Pendampingan

Pelaksanaan kegiatan akan menghadirkan ahli pada bidang pemasaran dan kewirausahaan.

Adapun materi pelatihan yang akan disampaikan sebagai berikut :

a. Pelatihan tentang inovasi.

b. Pelatihan strategi konten pemasaran digital dengan materi sebagai berikut : daya tarik dan
keunggulan merek usaha UMKM di bisnis digital; tips dan trik strategi pemasaran online;
pemilihan konten yang menarik untuk bisnis online; tutorial pembuatan konten sosial
media.

c. Penguatan Konsep Keuangan: Perhitungan Harga Pokok Produksi dan Laporan
KeuanganProgram pendampingan mengenai aktivitas wirausaha UMKM Industri Batik
Laweyan Solo.

Pendampingan dilakukan oleh tim UB dan UNIBA untuk 6 (enam) UMKM, sesuai rekomendasi dari
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pihak kelurahan atau tim pendamping.

2. Monitoring dan Evaluasi
Monitoring dalam kegiatan ini dilakukan secara berkala terutama pada pelaksanaan
pendampingan. Monitoring dilakukan dengan menggunakan log book yang diisi oleh pendamping,
menyampaikan mengenai kegiatan dan capaian UMKM per minggu. Sedangkan evaluasi mengenai
capaian pendampingan di akhir sesi pendampingan. Jika dalam pelaksanaan di temukan masalah,
maka akan di bantu dalam menemukan alternatif solusi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pelaksanaan Pelatihan

Pelatihan dilaksanakan 1 (satu) hari dengan jadwal seperti tersaji pada Tabel 1. Pelatihan ini
diikuti oleh 20 pelaku UMKM di kampung Laweyan. Keterbatasan dana dalam penyelenggaraan tidak
bisa untuk mengikutsertakan seluruh UMKM. Pemilihan 20 (dua puluh) UMKM oleh tim kelurahan di
bawah koordinasi POKDARWIS. Namun demikian mengadopsi terdapat perwakilan dari semua RW
yang ada di kampung Laweyan. Menurut data dari pihak kelurahan terdapat 49 UMKM yang ada di
wilayah kampung Laweyan. Namun demikian, menurut informasi dari pihak kelurahan masih banyak
UMKM yang belum masuk di data kelurahan. UMKM yang ada beragam jenis usahanya, meliputi kuliner,
batik, dan craft. Berdasarkan diskusi dengan pihak kelurahan Bersama Lurah, menuju kampung wisata
perlu kesiapan semua UMKM yang ada dalam mengadopsi perubahan bisnis yang bergerak cepat.
Peserta pelatihan sangat antusias dan berharap tidak berhenti hanya di pelatihan, namun dilanjutkan

untuk ke pendampingan dalam menjalankan bisnis mereka.
Tabel 1. Susunan Acara Pelatihan

Senin, 10 Juli 2023

Waktu (WIB) Acara Keterangan
08.00- 08.30  Persiapan-perjalanan Panitia
menuju
UMKM Kampung Laweyan
Solo.
08.30 - 09.00 Sambutan-sambutan 1. Dr.Pramono Hadi, SP., MSi
2. Prof. Ananda Sabil Hussein, SE., M.Com., Ph.D
3. Raditha Hapsari, SE., MM., Ph.D
4. Pembukaan oleh Lurah Laweyan
09.00-10.30 Pemaparan materi dari Dr. Kartika Hendra Titisari,SE.,MSi., Akt.,CA.,CSRS.,
UNIBA CSRA
10.30-12.00 Pemaparan materi Adelia Shabrina, SE., MM., MBA MBA
pelatihan Strategi RR. Ayu Firdausiah, SE.,, MM
Sosial Media Bisnis dan
Strategi
Konten Pemasaran Digital
12.00-13.00 ISHOMA
13.00-14.30 Pemaparan materi Pusvita Yuana, SE., MM
pelatihan
penyusunan laporan
keuangan
14.30 - 15.00 Penutupan kegiatan Panitia
pelatihan
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Gambar 1. Pelatihan UMKM di Laweyan

2. Pelaksanaan Pendampingan

Pendampingan intensif di lakukan oleh tim selama 2 (dua) bulan, pada bulan Agustus dan
September. Pendampingan difokuskan pada materi yang telah di sampaikan pada saat pelatihan yaitu
terkait pembukuan sederhana dan pemasaran online. Pemasaran online di fokuskan pada media
sosial media meliputi, Instagram, Facebook, dan Tik Tok. Pendampingan dilaksanakan dengan
melakukan kunjungan berkala dan komunikasi intensif melalui WA group. Dalam pendampingan
pembukuan sederhana, dilakukan dengan membimbing melakukan pencatatan transaksi harian
mereka. Rata-rata UMKM belum melakukan pencatatan, sehingga pendamping membimbing nya
untuk melakukan pencatatan minimal arus kas masuk dan arus kas keluar serta pencatatan
persediaan. Sedangkan pendampingan marketing online, pendamping membimbing UMKM untuk
membuat akun bagi yang belum punya dan membuat konten untuk bisa di upload secara rutin di akun
sosmed. Bagi yang sudah mempunyai akun sosmed,, pembimbingan lebih diarahkan ke kualitas dan
kuantitas konten terkait dengan usaha. Di temui juga UMKM mempunyai akun sosmed dengan
follower yang tinggi, namun tidak bisa memafaatkan untuk mempromosikan bisnis nya.

Pendampingan ini dilaksanakan pada UMKM terpilih sebanyak 6 UMKM. Pemilihan UMKM ini
mendasarkan pada rekomendasi dari pihak kelurahan melalui ketua kelompok POKDARWIS. UMKM
terpilih adalah: Batik Pandono Abstract, Srabi Solo Tugu Batik, Batik Tumaruntun, Pawon Lele-Lesela,
Omabh Kidul Craft, dan Agung Craft. Pada setiap kunjungan, pendamping melakukan motitoring dan
evaluasi serta langsung memberikan solusi atas permasalahan yang dihadapi oleh UMKM. Daftar akun
sosmed dari UMKM tersaji pada Tabel 2 dan hasil pantauan perkembangan akun sosmed UMKM serta
tangkapan layar akun sosmed UMKM tersaji pada Tabel 3 dan Tabel 4.

Tabel 2. Daftar Akun Sosmed UMKM

No On IG Tiktok FB
1 Batik @batikpandono.abs @batikpandono.abstra -
Pandono trak ct
Abstract
2 Srabi @serabisolo_tugub @srabisolo_tugubatik -
Solo atik
Tugu
Batik
3 Batik @batik_truntum_la @Dbatik_tumaruntun_la -
Tumaru weyan weyan
ntun
4 Pawon @lele_setono_lawe - -
Lele- yan
Lesela
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Omah @omahkidul_craft @omahkidul_craft Oma
Kidul h
Craft kidul
craft
&
souve
nir
Agung - @putri_happy -
Craft
(Asa
Wooden
Craft)
Tabel 3. Rekapitulasi Follower Sosmed
Jumlah Follower
Nama qaay [Pl o Pantauan ke 3 Pantauan ke 4
No ke 1 2
UMKM Tikto
IG lk FB IG | Tiktok | FB IG Tiktok | FB IG Tiktok | FB
1 Batik 696 9260 0 696 9260 0 704 9260 0 705 959 0
Pandono
Abstract
2 Srabi 105 190 0 108 202 0 108 203 0 110 213 0
Solo
Tugu
Batik
3 Batik 348 0 0 351 6 0 351 14 0 354 20 0
Tumaru
ntun
4 Pawon 0 0 0 0 0 0 6 0 0 12 0 0
Lele-
Lesela
5 Omah 279 0 58 282 0 58 287 0 58 287 22 58
Kidul
Craft
6 Agung 0 6059 0 0 6059 0 0 6060 0 0 6052 0
Craft (Asz
Wooden
Craft)

Tabel 4. Tangkapan Layar Sosial Media
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No

Nama
UMKM

Sosmed

TikTok

FB

Batik
Pandono
Abstract

Srabi Solo
Tugu Batik

Batik
Tumaruntun

« SRS SO TTaU BT L &
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4 Pawon Lele-
Lesela
5 Omah Kidul : .
Craft o~ n
SR |
- " .' Orwah) K Craft & Souweny
——- o bt o Gt o
A TR
[Faen—" T prena—
6 Agung Craft
sa = T
Wooden a
Craft) s

SIMPULAN

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Masyarakat di kampung Laweyan Solo, yang terdiri dari
pelatihan selama 1 (satu) hari di pendopo kelurahan Laweyan dan pendampingan selama 2 bulan

berjalan lancar. Peserta pelatihan begitu antusias sejak awal sampai akhir pelatihan, dan selama

pendampingan bersemangat untuk memajukan bisnis nya. Interaksi langsung saat pelatihan serta

pada saat pendampingan untuk berdiskusi dalam mencari solusi atas permasalahan merupakan
strategi dalam meninhgkatkan kinerja UMKM menuju kampung wisata Laweyan.
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